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Abstract: Free radicals need to be handled and even prevented so that they are not 

exposed to the skin, especially the hands. One solution to preventing the exposure 

of free radicals to the skin of the hands is to wash your hands with herbal soap 

which is made from the active ingredient of telang flower kombucha. Telang 

flower kombucha was designed as an active ingredient in the formulation and hand 

washing soap preparation in this research has been proven as a pharmaceutical 

biotechnology product in warding off free radicals. This research was designed by 

making a formulation and preparation of telang flower kombucha hand washing 

soap at concentrations of 20%, 30% and 40% then measuring it using UV-Vis 

spectrophotometry. Based on statistical analysis, especially post hoc analysis of 

pharmaceutical biotechnology products in the form of formulations and 

preparations of telang flower kombucha hand washing soap at a concentration of 

40%, it is significantly different from 20% and 30% as a source of antioxidants. 

Keywords: Antioxidants, hand soap, kombucha butterfly flower, pharmaceutical 

biotechnology. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kulit merupakan organ tubuh yang 

berada paling luar yang tersebar secara merata 

pada manusia. Kulit memiliki peranan penting 

yaitu sebagai proteksi organ tubuh yang berasal 

dari pengaruh lingkungan luar, sehingga dapat 

diindikasikan sebagai parameter kesehatan 

manusia (Haerani et al., 2018). Kulit yang 

terpelihara dengan baik mencerminkan secara 

performa terlihat sehat. Hal tersebut terbukti 

karena adanya pancaran kesegaran tubuh. 

Struktur jaringan epitel secara kompleks yang 

dimiliki oleh kulit bersifat elastis, sensitif, dan 

memiliki jenis warna yang bervariasi 

berdasarkan pada iklim, suku, genetik, dan 

juga jenis kelamin maupun usia menurut (Lai-

Cheong & MC Grath, 2017). 

Serangan yang terjadi pada kulit akibat 

paparan sinar radiasi UV  secara kronis dapat 

menyebabkan pengaruh buruk bagi kesehatan 

kulit seperti terlihat nya tanda-tanda penuaan 
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secara dini, tidak meningkatnya respon 

kekebalan tubuh, dan pemicu terjadinya kanker 

khususnya pada kulit. Permasalahan yang 

terjadi pada kesehatan kulit tersebut secara 

langsung idealnya berkaitan dengan terjadinya 

sintesis Species Oxygen Reactive atau yang 

disingkat sebagai ROS oleh adanya paparan 

sinar radiasi UV menurut yang dikemukakan 

oleh Reis et al., (2016), mengakibatkan 

munculnya radikal bebas. 

Terbentuknya radikal bebas salah satu 

mekanisme penting yang terjadi secara meluas 

sebagai salah satu penyebab terjadinya 

penuaan secara dini. Molekul yang bersifat 

reaktif merupakan komponen yang dimiliki 

oleh radikal bebas sangat tinggi, sehingga 

menyebabkan elektron yang tidak berpasangan 

secara langsng dapat merusak berbagai 

komponen komponen tubuh baik pada level sel 

maupun molekuler seperti terjadinya 

kerusakan struktur membran, lemak, DNA, dan 

protein. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

adanya pengaruh terhadap senyawa oksigen 

yang bersifat reaktif dari dalam terinduksi 

ketika terjadinya proses biokimia seperti 

metabolisme sel secara normal maupun 

pengaruh dari luar dengan mekanisme tekanan 

oksidatif yang bervariasi.  

Radikal bebas yang dihasilkan dapat 

mengalami peningkatan bersamaan dengan 

peningkatan usia manusia walaupun adanya 

mekanisme ketahanan secara internal 

(endogen) yang berperan sebagai inhibitor  

tidak mengalami peningkatan. Hal tersebut 

dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam 

mengimbangi terjadinya kerusakan atau 

gangguan struktur sel secara seluler yang 

berprogres sebagai indikator tinggi dalam 

terjadinya proses penuaan secara dini dengan 

cepat menurut Alleman & Baumann, 2008.  

Paparan radikal bebas yang menjadi 

salah satu ancaman bagi kulit perlu diatasi 

dengan pemanfaatan antioksidan. Antioksidan 

merupakan salah satu zat yang berpotensi 

sebagai pelindung secara internal maupun 

eksternal akibat adanya efek radikal bebas 

yang menyerang. Antioksidan merupakan 

salah satu molekul yang dapat menghambat 

molekul lain dalam menjalankan perannya 

sebagai oksidator (Situmeang et al.,  2022), 

sehingga sangat berpotensi tinggi untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

baik sebagai pangan fungsional maupun 

kosmetik (Rezaldi et al., 2023) sebagai 

pelindung pertama pada kulit tangan.  

Tangan salah satu organ yang cukup 

berpotensi sebagai habitat mikroorganisme 

(Rezaldi et al., 2024) maupun organ tubuh 

yang digunakan pada kegiatan sehari hari dan 

secara langsung bersentuhan dengan 

lingkungan baik pada kondisi lingkungan 

terkendali, sehat, maupun tidak terkendali. 

Salah satu kosmetik sebagai sediaan farmasi 

yang berpotensi untuk mencegah terjadinya 

radikal bebas adalah sabun cuci tangan dengan 

bahan aktif kombucha bunga telang. 

Kombucha bunga telang adalah produk 

pangan fermentasi bermanfaat sebagai sumber 

antibakteri (Rezaldi et al., 2021), antimikroba 

(Puspitasari et al., 2022), antioksidan (Fadillah 

et al., 2024), antifungi (Rezaldi et al., 2022), 

antikanker (Taupiqurrohan et al., 2022 ; 

Fadillah et al., 2024), antikolesterol (Rezaldi et 

al., 2022 ; Kolo et al., 2022 ; Waskita et al., 

2023 ; Fathurrohim et al., 2023).  

Kombucha bunga telang memiliki 

khasiat sebagai produk pangan fermentasi 

disebabkan karena adanya kandungan 

fitokimia yaitu saponin, alkaloid, dan 

flavonoid (Abdilah et al., 2022) sehingga 

selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan, dapat pula diaplikasikan sebagai 

formulasi dan sediaan kosmetik (Rezaldi et al., 

2023). Penelitian ini mengacu dari hasil 

penelitian sebelumnya dimana kombucha 

bunga telang sebagai produk bioteknologi 

farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan 

sabun cuci tangan telah terbukti memiliki 

potensi sebagai antibakteri pada spesies 

Pseudomonas aeruginosa (Rezaldi et al., 

2024). Pertumbuhan bakteri Salmonella thypi 

maupun Listeria monocytogenes terbukti dapat 

dihambat dengan formulasi dan sediaan sabun 

cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga 

telang (Anggraini et al., 2023), antibakteri 

Stapylococcus epidermidis, Escherichia coli, 

dan Vibrio parahaemolyticus 

(Halimatusyadiah et al., 2022), antibakteri 

penyebab kejadian luar biasa (KLB/kercunan 

pangan) seperti penelitian Rezaldi et al., 

(2024).  

Mengacu pada permasalahan tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

aktivitas antioksidan dari formulasi dan 
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sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif 

kombucha bunga telang sebagai produk 

bioteknologi farmasi yang dirancang sebagai 

sumber antioksidan untuk dapat dibuktikan 

secara sistematis dan bahan kebaruan dari 

penelitian sebelumnya yang dirancang sebagai 

sumber antibakteri baik bakteri gram positif 

(Kusumiyati et al., 2022; Rezaldi et al., 2022) 

maupun bakteri gram negatif (Fadillah et al., 

2022 ; Mu’jijah et al., 2023). 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium dengan membuat formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif 

kombucha bunga telang untuk menghambat 

pembentukan radikal bebas.  

 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan seperti blender, gelas 

laboratorium, kertas saring whatmann, spirtus, 

kaki tiga, autoklaf, masker, botol steril, 

mikropipet, cawan petri, cotton  budsteril,  sarung 

tangan, hot plate, tabung reaksi kimia mini 

dengan merk eppendorf, inkubator, jarum ose, 

kain kasa steril, kapas steril, lemari aseptis, 

viskometer, pH meter, toples kaca, botol kaca, 

kain lap, mixer, blender sticky, panci stenaless, 

adukan steanless, dan saringan. 

Substansi atau bahan penelitian meliputi 

aquadest, karbopol, asam sitrat, dinatrium 

EDTA, gliserin, natrium lauril sulfat (NLS), 

phenoxy etanol, trietanolamin, BHT (Butylated 

Hydroxytoulene), gula pasir, yoghurt, kaolin 

klay, kombucha bunga telang pada konsentrasi 

gula 20%, 30%, dan 40% sebagai bahan aktif 

sabun cuci tangan. Fungsi lain daripada bahan-

bahan utama maupun bahan tambahan sabun cuci 

tangan tersedia pada tabel 1 dibawah ini.  

 

Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Tangan 

Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

Fokus penelitian yaitu formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif 

kombucha bunga telang yang dirancang sebagai 

produk bioteknologi farmasi dan sebagai sumber 

antioksidan ini mengacu pada penelitian 

Halimatusyadiah et al., (2022). Lebih jelasnya 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Tangan Kombucha Bunga Telang 
 

Bahan Peranan Fo(K-) F1(K-) F2 F3 F4 

Larutan fermentasi 

Kombucha bunga telang 

Zat aktif 0 X 20% 30% 40% 

Asam sitrat Penetral 3% 3% 3% 3% 3% 

Karbopol Pengental 1% 1% 1% 1% 1% 

Dinatrium EDTA Pengkhelat 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

Phenocy etanol Pengawet 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

Natrium Lauril Sulfat Detergen 5% 5% 5% 5% 5% 

Gliserin Emoilent 10% 10% 10% 10% 10% 

BHT Antioksidan 1% 1% 1% 1% 1% 

Essence Oil Parfum 1% 1% 1% 1% 1% 

Gula Peningkat Busa 5% 5% 5% 5% 5% 

Yoghurt Peningkat kelembutan 3% 3% 3% 3% 3% 

Kaolin Klay Peningkat efek slip dan silky ketika 

mencuci tangan 
4% 4% 4% 4% 4% 

Aquadest Pelarut 100% 100% 100% 100% 100% 

Keterangan: 

F0 : Basis sabun cuci tangan tanpa bahan aktif sebagai kontrol negatif 

F1 : Sabun cuci tangan yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif 

F2 : Sabun cuci tangan kombucha bunga telang konsentrasi 20% 

F3 : Sabun cuci tangan kombucha bunga telang konsentrasi 30% 

F4 : Sabun cuci tangan kombucha bunga telang konsentrasi 40% 

 

Uji aktivitas antioksidan 

Metode Brand-Williams & Cuveiler 

digunakan untuk pengujian aktitivitas 

antioksidan berupa formulasi dan sediaan sabun 
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cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga 

telang. Formulasi kedua mengandung bahan aktif 

kombucha bunga telang pada konsentarsi 20%. 

Formulasi ketiga mengandung bahan aktif 

kombucha bunga telang pada konsentrasi 30%. 

Formulasi keempat mengandung bahan aktif 

kombucha bunga telang pada konsentrasi 40%. 

Formula 0 adalah basis sabun cuci tangan 

tanpa bahan aktif dan formulasi pertama 

merupakan sabun mandi pasaran sebagai kontrol 

positif yang akan diuji pada masing-masing 

kekuatan antioksidannya berdasarkan Ic50. 

Menambahkan 1 ml DPPH 0,4 mM sebanyak 5 

mL volumenya dengan menambahkan metanol 

absolut. Kontrol positif menggunakan sabun 

mandi pasaran dengan konsentrasi 10 ppm. 

Menghomogenkan sampel secara keseluruhan 

dan menginkubasinya dengan suhu 37oC dalam 

waktu 30 menit. Mengukur daya absorbansi 

menggunakan spektrofotometri UV Vis 

menggunakan panjang gelombang 517 nm 

(Firdiyani et al., 2015).  

 

Analisis data 

Data dianalisis melalui statistik yaitu 

ANOVA satu jalur dengan syarat masing-masing 

nilai P<0,05, sehingga dapat dilakukan uji lanjut 

melalui analisis pos hoc  (Ma’ruf et al., 2022) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini telah membuktikan 

bahwa masing-masing produk bioteknologi 

farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan 

sabun cuci tangan berbahan aktif kombucha 

bunga telang berkolerasi secara positif sebagai 

sumber antioksidan yang tersedia pada tabel 2. 

Data pada tabel 2 membuktikan produk 

bioteknologi farmasi berupa formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif 

kombucha bunga telang berkolerasi secara positif 

dan menyeluruh memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan.  

Tabel 2. Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Tangan Kombucha Bunga Telang Sebagai Sumber Antioksidan 
 

Sampel Nilai IC50 1. Nilai IC50 2. Nilai IC50 3. 
Rata-Rata Nilai 

IC50 

Formula 0 (Basis 

Sabun Cuci Tangan) 

167.00 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

168.00 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

171.00 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

168.000 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

Formula 1 (Sabun 

Cuci Tangan Pasaran 

10 ppm) 

75.00 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Kuat) 

78. 00 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Kuat) 

80 μg/mL (Kategori 

Antioksidan Kuat) 

77. 66 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Kuat) 

Formula 2 (Sabun 

Cuci Tangan 

Kombucha Bunga 

Telang 20%) 

142.10 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

142.15 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

142.20 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

142. 15 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

Formula 3 (Sabun 

Cuci Tangan 

Kombucha Bunga 

Telang 30%) 

183. 13 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

183.15 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

183.22 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

183.16 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Lemah) 

Formula 3 (Sabun 

Cuci Tangan 

Kombucha Bunga 

Telang 40%) 

126. 22 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Sedang) 

126. 27 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Sedang) 

126.32 μg/mL 

(Kategori Antioksidan 

Sedang) 

126.27 (Kategori 

Antioksidan Sedang) 

Hasil penelitian pada tabel 3 terbukti 

memiliki masing-masing nilai P<0,05, sehingga 

dilakukan analisis pos hoc pada tabel 4. Data 

pada tabel 3 menunjukkan nilai P kurang dari 5 

sehingga dilakukan uji lanjut yaitu analisis pos 

hoc  yang tertuang pada tabel 4. Hasil uji lanjut 

pada tabel 4 dalam bentuk analisis pos hoc 

setelah dilakukan melalui tahapan uji ANOVA 

satu jalur dengan syarat masing-masing nilai 

P<0,05. 

 
Tabel 3. Uji ANOVA Satu Jalur 

 

Nama 

Pengujian 
Jenis Pengujian Sig 
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Antioksidan 

(IC50) 
ANOVA Satu Jalur 0,03 

 
Tabel 4. Analisis Pos hoc 

 

Pengujian 

Rata-Rata Diameter Zona 

Hambat Sabun Cuci Tangan 

Kombucha Bunga Telang Tiap 

Konsentrasi 

20% 30% 40% 

Antioksidan 

(IC50) 

142.15 a 183.16 a,b 126.27 c,d 

 

Hasil analisis pos hoc telah membuktikan 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

berbahan aktif kombucha bunga telang pada 

konsentrasi 20% dan 30% tidak berbeda nyata 

sebagai sumber antioksidan, akan tetapi pada 

konsentrasi 20% berbeda nyata. Produk 

bioteknologi farmasi dalam bentuk formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan berbahan aktif 

kombucha bunga telang pada konsentrasi 30% 

berbeda nyata dengan konsentrasi 40%, akan 

tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 

40%.  Produk bioteknologi farmasi dalam bentuk 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

berbahan aktif kombucha bunga telang pada 

konsentrasi 40% berbeda nyata dengan 

konsentrasi 20% dan 30%.  

 

Pembahasan 

 

Formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

kombucha bunga telang 

Kombucha bunga telang termasuk produk 

bioteknologi pangan secara konvensional yang telah 

banyak terbukti mampu meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022; Rezaldi et al., 

2023). Berbagai keunggulan dari hasil penelitian 

sebelumnya yaitu sebagai sumber antioksidan 

Fadillah et al., (2024), sumber antialergi Kurniawati 

et al., (2023), sumber antibakteri (Rezaldi et al., 

2022), sumber antimikroba (Nurmaulawati et al., 

2022), sumber antifungi (Rezaldi et al., 2023 ; 

Rezaldi et al., 2024), sumber antikanker 

(Taupiqurrohman et al., 2022 ; Fadillah et al., 

2024), dan sumber antikolesterol (Rezaldi et al., 

2022 ; Setiawan et al., 2023).  

Keunggulan dan berpotensi pada kombucha 

bunga telang tersebut selain dapat diaplikasikan 

sebagai bahan aktif obat  (Margarisa et al., 2023 ; 

Rezaldi et al., 2024) juga dapat diaplikasikan 

sebagai bahan aktif kosmetik (Pruschia et al., 2024 

; Rezaldi et al., 2024). Selain itu, sebagai bahan 

pangan fungsional (Rezaldi et al., 2023), bahan aktif 

obat maupun kosmetik (Rezaldi et al., 2021) 

tentunya mengandung senyawa bioaktif baik 

metabolit primer maupun sekunder (Abdilah et al., 

2022) sehingga dimanfaatkan dalam penelitian ini 

sebagai sumber antioksidan khususnya pada 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan. Hasil 

penelitian ini terbukti formulasi dan sediaan sabun 

cuci tangan berbahan aktif kombucha bunga telang 

pada seluruh konsentrasi berkolerasi secara positif 

dalam menangkal radikal bebas.  

Data pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan 

semakin tinggi konsentrasi setiap formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan sebagai produk 

bioteknologi farmasi, maka semakin tinggi 

potensinya sebagai sumber antioksidan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Ma’ruf et al.,  (2022) 

dimana formulasi dan sediaan sabun cuci piring 

berbahan aktif kombucha bunga telang semakin 

tinggi konsentrasinya, maka semakin meningkat 

pula potensintya sebagai sumber antibakteri baik 

bakteri gram positif (Rezaldi et al., 2022 ) maupun 

negatif (Fatonah et al., 2022). Sejalan dengan 

penelitian Rezaldi et al., (2023) dimana formulasi 

dan sediaan sabun cuci piring gel berbahan aktif 

kombucha bunga telang konsentrasi 40% efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 

Hasil penelitian sejenisnya Fadillah et al., 

(2023) dimana produk bioteknologi farmasi dalam 

bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi gel 

berbahan aktif kombucha buah nanas madu subang 

pada konsentrasi 40% paling efektif sebagai 

antibakteri.  Kemampuan kombucha bunga telang 

sebagai bahan aktif formulasi dan sediaan sabun 

cuci tangan dan produk bioteknologi farmasi telah 

dirancang sebagai sumber antioksidan  

mengandung komponen senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan saponin 

(Rezaldi et al., 2022)  berpotensi menangkal radikal 

bebas. Alkaloid sebagai sumber antioksidan dengan 

cara mendonorkan atom H pada radikal bebas, 

sehingga mempunyai peranan penting sebagai 

sumber antioksidan secara primer (Widiastini et al., 

2021).  

Flavonoid berperan sebagai sumber 

antioksidan secara eksogen sudah terbukti 

potensinya menghambat terjadinya kerusakan sel 

akibat stress oksidatif. Flavonoid pada kombucha 

bunga telang bekerja sebagai zat aktif pada 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan bekerja 

secara seluler sebagai sumber antioksidan yaitu 
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dengan cara mendonorkan ion hidrogen berpotensi 

menertalisir pengaruh toksik yang berasal dari 

radikal bebas (Lestari et al., 2018). Saponin pada 

kombucha bunga telang bekerja sebagai zat aktif 

pada formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

bekerja secara seluler sebagai sumber antioksidan 

dengan cara mensintesis hidroperoksida sebagai 

antioksidan sekunder. Saponin disisi lain bekerja 

sebagai sumber antioksidan secara seluler melalui 

mekanisme inhibitor sintesis lipid peroksida 

(Widiastini et al., 2021).  

 

Kesimpulan 

 

Formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

berbahan aktif kombucha bunga telang 

berkolerasi secara positif sebagai produk 

bioteknologi farmasi yang dirancang sebagai 

sumber antioksidan dalam menangkal radikal 

bebas.  
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